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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat dan hampir membawa 

semua bidang dalam kehidupan manusia ke arah serba digital. Era digital 

merupakan istilah yang digunakan dalam kemunculan digital, jaringan internet 

khususnya teknologi informasi. Era digital telah membuat manusia tidak bisa lepas 

dari perangkat yang serba elektronik dan internet. Salah satu bentuk dari teknologi 

informasi adalah media sosial.  

Media sosial merupakan sebuah media online, dimana penggunanya dapat 

dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Menurut hasil riset Wearesocial pada Januari 

2019, berikut adalah media sosial dengan pengguna terbanyak di dunia; 

        Gambar 1.1 Social Platform (Active User Account) 

 

Sumber : www.wearesocial.com, 2019. 
 

http://www.wearesocial.com/
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Gambar 1.2 Social Media Growth Ranking  

 

Sumber : www.wearesocial.com, 2019. 
 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa Instagram dan Youtube 

termasuk dalam peringkat kelima dengan pengguna media sosial terbanyak. 

Indonesia merupakan negara ketiga yang memiliki peningkatan pesat pada 

penggunaan media sosial, dimana setiap tahunnya banyak bermunculan pengguna 

media sosial baru di Indonesia. Pengguna media sosial terbanyak di Indonesia 

berasal dari pulau Jawa. Hal ini didukung oleh hasil riset terakhir yang dilakukan 

oleh polling Indonesia dengan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) sebagai berikut: 
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    Gambar 1.3 Area Pengguna Media Sosial erbanyak di Indonesia 

 

Sumber: www.apjii.or.id, 2019. 
 

Setiap pengguna memiliki berbagai kepentingan dan keperluannya masing-

masing dalam menggunakan media sosial. Ada yang menggunakan hanya sekedar 

untuk berkomunikasi dengan orang lain, mencari tahu perkembangan 

sesuatu/trend, berbagi informasi, ada juga yang menggunakan media sosial sebagai 

platform untuk mendapatkan penghasilan tambahan dan untuk menunjukan 

eksistensinya di dunia maya.  

Media sosial Instagram merupakan salah satu media sosial yang digunakan 

untuk berbagi konten gambar, menjadikan Instagram sebagai aktivitas seru yang 

digemari oleh para pengguna internet di Indonesia. Saat ini pengguna Instagram di 

Indonesia mencapai 52 juta pengguna aktif.  

 
 
 
 
 
 

http://www.apjii.or.id/
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Gambar 1.4 Instagram Audience Profile  

 

Sumber : www.wearesocial.com, 2019. 
 

Menurut data di atas, pengguna terbanyak Instagram adalah pengguna dari 

kisaran umur 18 sampai dengan 34 tahun. Audiens dengan kisaran umur 18 sampai 

dengan 36 tahun dikategorikan sebagai millennials. Menurut Elwood Carlson 

dalam bukunya yang berjudul The Lucky Few: Between the Greatest Generation 

and the Baby Boom (2009), generasi millennials adalah orang yang lahir dalam 

rentang tahun 1983 sampai dengan 2001. Dua pakar sejarah William Strauss dan 

Neil Howe mendefinisikan millennials sebagai generasi yang dalam kehidupannya 

dipengaruhi keadaan lingkungan yang perubahannya sangat cepat.  

Millennials yang menggunakan media sosial Instagram dengan followers 

dan engagement tinggi sering disebut sebagai “selebgram”. Selebgram adalah 

singkatan dari Celebrity on Instagram. Followers selebgram di Instagram mencapai 

ribuan sampai jutaan pengikut. Saat ini, yang dikenal sebagai artis tidak hanya 

terkenal di media konvensional, tetapi mereka yang berada di dunia maya juga 

https://www.wearesocial.com/
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dapat dijadikan sebagai artis karena jumlah pengikutnya di Instagram mereka 

tergolong banyak.  

Unggahan foto selebgram biasanya lebih banyak menampilkan 

endorse  dibandingkan kehidupan pribadi mereka. Menurut menurut Rowell 

(2011), endorse merupakan pernyataan publik tentang persetujuan atau dukungan 

untuk sesuatu atau seseorang yang mana pernyataan publik tersebut merupakan 

jenis promosi tertentu. Hal ini biasa dimanfaatkan oleh selebgram untuk 

mendapatkan penghasilan. Review/pernyataan mengenai suatu produk atau jasa 

sering disebut sebagai electronic word of mouth (E-WOM). Menurut Jalilvand dan 

Samiei (2012), E-WOM merupakan salah satu fenomena yang dihasilkan oleh 

media sosial yang dapat diartikan sebagai pernyataan positif atau negatif yang 

diungkapkan oleh seseorang untuk banyak orang dan lembaga melalui 

internet/media sosial. E-WOM dapat dilakukan atau dihasilkan oleh setiap orang 

yang memiliki pengaruh terhadap publik/followers-nya yang biasanya disebut 

sebagai selebgram/influencer/role model. 

Selebgram memiliki pengaruh yang kuat terhadap followers mereka melalui 

E-WOM yang mereka publikasikan. Salah satu contoh selebgram/ Influencer yang 

berpengaruh di kalangan millennials Indonesia khususnya di daerah Jawa adalah 

Titan Tyra. Titan Tyra dikenal sebagai @titantyra pada akun instagram-nya. Ia 

termasuk sebagai selebgram yang selalu aktif di Instagram. Akun Instagram Titan 

Tyra memiliki kurang lebih 564.000 followers yang mana setiap harinya 

mengunggah foto -foto menarik seperti foto endorse, lifestyle, dan lain lain.  
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Berdasarkan hasil pra-riset penulis, diketahui bahwa rate card Titan Tyra 

untuk meng-endorse suatu produk berada di angka 35 juta per post foto dan 55 juta 

per video. Rate card senilai 35 sampai 55 juta tergolong cukup tinggi, melihat 

rasionya dengan Upah Minimum Regional di Indonesia yang masih di bawah 4 juta 

rupiah per bulannya, sedangkan Titan dapat melakukan endorse / promosi sampai 

dengan 10 kali per harinya. Dari data tersebut terlihat bahwa Instagram membuka 

peluang yang besar untuk seseorang mendapatkan penghasilan yang besar setiap 

harinya. 

 Selain Instagram, Youtube juga memiliki potensi yang tidak kalah dari 

Instagram. Youtube adalah sebuah situs web berbagi video yang dibuat oleh tiga 

mantan karyawan PayPal pada Februari 2005. Situs web ini memungkinkan 

pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi video (Rowell, 2011). Situs ini 

berkembang pesat dan menurut Rowell (2011), Youtube merupakan platform 

sharing video nomor satu di dunia, dimana hampir semua orang dapat mengakses 

secara gratis. Keberadaan Youtube memberikan kesempatan pada masyarakat 

untuk mengembangkan talenta dan berbagi pada orang lain dalam bentuk video 

secara gratis, dengan kata lain Youtube menyediakan lapangan bagi para creator, 

baik creator profesional maupun creator amatir. Hampir semua jenis video 

diunggah di situs ini, mulai dari kecelakaan, olahraga hingga video musik buatan 

sendiri. Para content creator dalam platform Youtube sering disebut dengan istilah 

“Youtuber”.  

Youtubers yang dikenal sebagai artis Youtube mengekspresikan dirinya 

melalui video, dan menggunakan Youtube sebagai sarana untuk mengembangkan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Layanan_penyimpanan_video&action=edit&redlink=1
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talenta, menambah kepercayaan diri, koneksi, bahkan menambah pundi-pundi 

uang. Hampir semua youtubers berawal dari hobi dan menjadikan ini sebagai 

profesi yang ditekuni. Selain millennials tertarik menjadi selebgram, banyak 

millennials yang tertarik untuk menjadi youtuber karena Youtube memberikan 

kesempatan bagi siapa saja untuk mendapatkan penghasilan yang menjanjikan 

hanya dengan membuat konten yang berupa video.  

Gambar 1.5 Top Youtube Accounts with the greatest number of Subscribers 

 

   Sumber : www.wearesocial.com, 2019. 
 

Menurut riset yang dilakukan oleh Wearesocial.com pada Januari 2019 di 

atas, berikut adalah daftar nama top Youtube accounts. Salah satu dari 20 top 

Youtube account/role model/youtuber terkenal adalah Felix Kjellberg atau yang 

dikenal sebagai PewDiePie. PewDiePie adalah kreator tunggal pertama di Youtube 

dengan subscribers yang menembus angka 80,9 juta followers dengan jumlah views 

mencapai 20 miliar. Konten yang PewDiePie unggah berupa komentar mengenai 

horror video games dan komedi. Melalui Youtube ia dapat menghimpun 

http://www.wearesocial.com/
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pendapatan sebesar 15,5 juta dollar AS (Rp 222 miliyar) per tahunnya, tidak heran 

banyak orang mengagumi kesuksesannya.  

Gambar 1.6 Number of Individual Use of Social Media for Work 

 

Sumber : www.wearesocial.com,2019. 
 

Berdasarkan data-data yang telah dilampirkan sebelumnya dan didukung 

oleh infografis dari Wearesocial di atas, dapat dilihat bahwa Indonesia merupakan 

negara ketiga tertinggi dimana media sosial dimanfaatkan untuk mencari 

penghasilan/bekerja oleh para penggunanya. Merujuk pada hal yang telah 

dipaparkan, dan melihat banyak millennials yang tertarik untuk mengikuti jejak 

kesuksesan pengguna media sosial yang telah berhasil meraih eksistensi dan 

mendapat penghasilan khususnya pada platform Instagram dan Youtube. Namun, 

para millennials masih belum menemukan metode yang tepat untuk mewujudkan 

tujuan mereka.  

Melihat dari fenomena-fenomena di atas penulis berpendapat bahwa salah 

satu cara untuk menambah wawasan para millennials adalah dengan 
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mengadakan  edukasi. Dengan adanya edukasi terkait hal di atas kepada para 

millennials dapat membantu mereka untuk menambah wawasan dan memberi 

jawaban untuk mencapai tujuannya. Edukasi didefinisikan sebagai segala upaya 

yang direncanakan untuk memengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau 

masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku 

pendidikan (Notoadmojo, 2007). Edukasi dapat diwujudkan dengan berbagai cara, 

salah satunya adalah mengadakan suatu special event.  

  

 Urgensi dan fenomena di atas adalah faktor diadakannya seminar ini. 

Seminar ini memiliki tujuan untuk mengedukasi kalangan millennials dari 

sumbernya langsung/expert-nya dalam hal ini influencer dari berbagai bidang, guna 

mengetahui bagaimana cara memulai serta mendapatkan penghasilan Instagram 

dan Youtube. Seminar ini diperuntukkan/dikhususkan untuk kalangan millennials 

yang ingin menjadi selebgram dan Youtuber pemula dan ingin memulai berkarya 

di platform Instagram dan Youtube.  Dengan adanya seminar ini  diharapkan para 

millennials terkait akan mendapatkan ilmu yang banyak, beserta tips and trick 

mengenai apa saja yang telah diimplementasikan oleh para expert/cara untuk 

mendapatkan penghasilan melalui Instagram dan Youtube, sehingga mereka yang 

sebelumnya tidak mengetahui cara memulai/monetizing konten akan lebih 

memahami langkah-langkah yang harus ditempuh. 
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1.2 Tujuan Karya 

 Tujuan dari penulisan skripsi berbasis karya dan pelaksanaan special event 

dalam bentuk seminar ini adalah untuk memberikan wawasan dan edukasi (dari 

mikro, makro, mega Influencer berpengalaman dengan bidang yang berbeda-beda) 

bagi para millennials (yang ingin menghasilkan pendapatan sesuai yang diinginkan, 

juga para millennials yang sudah mencoba tapi belum bisa menghasilkan melalui 

platform Instagram dan Youtube), sehingga dengan adanya seminar ini dapat lebih 

memahami cara memanfaatkan media sosial secara optimal.  

1.3 Kegunaan Karya 

Berdasarkan tujuan karya di atas maka diharapkan karya ini memiliki guna 

bagi yang memerlukan.  Kegunaan dari karya ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Kegunaan Akademis 

Penulisan skripsi berbasis karya dan pelaksanaan special event dalam 

bentuk seminar ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan konsep marketing communication, khususnya special event 

dan pemanfaatan media sosial. 

1.3.2 Kegunaan Praktis 

Penulisan skripsi berbasis karya dan special event/seminar ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih 

mendalam bagi para pembaca khususnya para millennials agar dapat 

mengetahui bagaimana cara memulai dan mendapatkan penghasilan melalui 

media Instagram dan Youtube. Dengan dibuatnya skripsi berbasis karya ini, 
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diharapkan dapat menjadi acuan informasi/referensi untuk penulis skripsi 

berbasis karya selanjutnya. 

 

 


